BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan statistik dengan menggunakan rancangan
anava Rancangan rambang lugas yang di lanjutkan dengan HSD 5% dan HSD 1%,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

19. Ekstrak daun dewa mempunyai efek antiinflamasi pada tikus putih dengan
dosis 500 mg/kg BB, 1000 mg/kg BB dan 1500 mg/kg BB berdasarkan
hasil data pengukuran serum CRP dan volume edema.

20. Tidak adanya hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun dewa

dengan peningkatan efek antiinflamasi.

5.2. Saran-saran
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan
sebagai berikut:
e Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba yang
lainnya dan jumlah sampel penelitian lebih banyak.
e Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai zat-zat yang terkandung
dalam daun dewa (Gynura procumbens Lour Merr) yang mempunyai efek

antiinflamasi.



e Perlu dilakukan penelitian mengenai efek toksisitas daun dewa (Gynura

procumbens Lour Merr) pada hewan coba.
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